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KEMENTERIAN HUKUM DAN IIAKASASI MANUSIA RI
DIREKTORAT JENDERAL KEKAYAAN INTELEKTUAL

DIREKTORAT PATEN
Jln. H.R. Rasuna Said, Kav. 8-9 Kuningan Jakarta Selatan 12940

Phone/Facs. (6221\ 57905611 : Website: www.doio.oo.id

INFORMASI BIAYA TAHUNAN

Nomor Paten : IDS000002006 Tanggal diberi i07/lll20l8 Jumlah Klaim 3

NomorPermohonan : 500201708463 IPAS Filing Date :28llll20l7
EntitlementDate :28/lll20l7

Berdasarkan Undang-undang No. 13 Tahun 2016 tentang Paten, dan Peraturan Pemerintah Nomor 45 tahun 2014

tentang Jenis dan Tarif Atas Jenis Penerimaannegara Bukan Pajak Yang Berlaku Pada Kementerian Hukum dan Hak

Asasi Manusia, biaya tahunan yang harus dibayarkan adalah sebagaimana dalam tabel di bawah.

Biaya yang harus dibayarkan untuk pertama kali hingga tanggal 1510212019 (tahun ke-l s.d 3) adalah sebesar 0

. Pembayaran biaya tahunan untuk pertama kali wajib dilakukan paling lambat 6 (enam) bulan terhitung
sejak tanggal diberi paten

. Pembayaran biaya tahunan untuk pertama kali meliputi biaya tahunan untuk tahun pertama sejak tanggal

penerimaan sampai dengan tahun diberi Paten ditambah biaya tahunan satu tahun berikutnya.
. Pembayaran biaya tahunan selanjutnya dilakukan paling lambat I (satu) bulan sebelum tanggal yang sama

dengan Tanggal Penerimaan pada periode pelindungan tahun berikutnya.
. Penundaan pembayaran biaya tahunan dapat dilakukan dengan mengajukan surat permohonan untuk

menggunakan mekanisme masa tenggang, diajukan paling lama 7 hari kerja sebelum tanggal jatuh tempo

pembayaran biaya tahunan
. Dalam hal biaya tahunan belum dibayarkan sampai dengan jangka waktu yang ditentukan, Paten

dinyatakan dihapus

Biaya
fahunan

Ke-
Periode Perlindungan Batas Akhir

Pembayaran
Biaya
Dasar

Jml
Klaim

Biaya
Klaim Total Terlambat

(Bulan)
Total
)enda

Jumlah
Pembayaran

1 tgt1 1 t2017-27t11 t2018 06t05t2019 U o 0 U 0

2 tgt 1 1 t2018-27 I 1 1 12019 06/05/2019 0 3 0 0 0 0

t8 I I 1 t2019-27 I I 1 12020 29t1012019 0 0 0 0 0

4 tBt1 1 12020-27 t11 t2021 29t10t2020 0 J 0 0 0 0

5 l8t1 1 t2021-27 111 12022 29t10t2021 0 a 0 0 0 0

o t8t1 1 t2022-27111 t2023 29110t2022 1.650.000 150.000 1.800.000 0 0 1.800.000

7 l8l1 1 t2023-27 t1 1 t2024 29110t2023 2.200.000 3 50.000 2.350.000 0 0 2.350.000

I t8 I 1 1 t2024-27 t 1 1 t2025 29110t2024 2.750.000 3 50.000 2.900.000 0 0 2.900.000

9 't 
8 t I 1 I 2025-27 I 1 1 I 2026 29110t2025 r.300.000 a 50.000 3.450.000 0 0 3.450.000

10 lBt1 1 t2026-27 t11 t2027 29110t2026 ].850.000 3 150.000 4.000.000 0 0 4.000.000



. a a a a a aa!! !.........: ! ! ! . . . . . a ... a-a a a a a a a a a aa a aaa a a a

aaal
aaaa

.2] PATEN INDONESIA

,: 
DIREKTORAT JENDERAL
KEKAYMN INTELEKTUAL

: ' .( asiflkasi lPCs : A 61K 36/906

-' \0. Permohonan Paten: 500201708463

Z! -ianggal 
Penerimaan: 28 November 2017

il) Data Prioritas :

(3'1)Nomor

aaa

(11) rDsoo0002006 B

(45) 07 November2018

(32) Tanggal (33) Negara

ranggal Pengumuman: 09 Maret 2018

Dokumen Pembanding:

Pemanfaatan Ekstrak tanaman rempah asal Kalimantan Timur

sebagai Produk Pengendalian Penyakit Bakterial pada Budidaya

lkan Air Tawar, Esti Handayani Ardi dkk, 1 8 Oktober 201 6;

P002003 0000'1

Nama dan Alamat yang Mengajukan Permohonan Paten :

LPPM UNIVERSITAS MULAWARMAN

Jl. Krayan No, 1, Kampus Gn, Kelua,

Universitas Mulawarman

Samarinda-Kalimantan Timur

INDONESIA

Nama lnventor :

Esti Handayani Hardi, lD

lrawan Wijaya Kusuma, lD

Nama dan Alamat Konsultan Paten :

Pemeriksa Paten : Dra, Johani Siregar

Jumlah Klaim : 3

(71)

(72\

(7 4)

Judul lnvensi : EKSTMK TEN/U KUNCI (Boesenbergta pandurata) SEBAGAI IMUNOSTIMULAN PADA IKAN NILA

lnvensi ini berkaitan dengan suatu bahan alami (Ekstrak temu kunci) yang bermanfaat sebagai imunostimulan yang dapat

meningkatkan sistem imunitas (non-spesifik) pada ikan nila, dengan konsentrasi 400 mg/L melalui melode perendaman. Keuntungan

rnengg'unakan pemberian esktrak ini dalam Budidaya lkan Nila adalah meningkatkan imunitas non spesifik/daya tahan ikan nila terhadap

rrfekli bakteri Aeromonas hydrophita dan Pseudomonas fluorescens serta ikan menjadi tahan terhadap kondisi lingkungan buruk

perubahan suhu, bahan organik).
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Des krips i

EKSTRAK TEMU KUNCI (Boeserzbergia pandurata)

SEBAGAI IMUNOSTIMUI,A}I PADA IKAN NII,A

Bidang Teknik Invensi

Invensi ini berkaitan dengan ekstrak temu kunci
(Boesenbergia pandurata) sebagai bahan alami yang dapat
dimanfaatkan sebagal imunostimul-an sehingga dapat
meningkatkan sistem imunitas (non-spesifik) pada ikan
nil-a.

Ekstrak temu kunci dibuat dengan menggunakan etanol-
96% sebagai pelarut. Pengenceran ekstrak menggunakan

akuades, dan pemberiannya melalui perendaman dengan

menggunakan kosentrasi 400 mg/t. l-ebih lanjut.
Penggunaan ekstrak ini bertujuan untuk
meningkatkan ketahanan tubuh ikan ni-la sehingga
dapat men j-ngkatkan produksi hasil panen.

Latar Belakang Invensi

Temu kunci diperoleh dari
Samarinda, Kalimantan Timur.

pasar tradisional di

Pada dasarnya budidaya ikan nil-a banyak sekali
dilakukan ofeh para pelaku usaha yang memanfaatkan

afiran sungai baik dengan menggunakan karamba jarring
apung, kolam tanah, kolam beton, maupun kofam terpal.
Terdapat kendala pada budidaya ikan nila ini, salah
satunya adal-ah munculnya penyakit infeksius pada ikan
nila. Tingginya tingkat infeksi terj adi karena system

15

20

25
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budidaya ini benar-benar memanfaatkan sumber air tanpa
melakukan pengolahan air terlebih dahul-u.

Penggunaan bahan a.l-ami ekstrak temu kunci untuk
meningkatkan imunitas j-kan nil-a memiliki keunggulan

karena selain murah, juga ramah lingkungan. Cara ini
dipilih karena metode dengan pemberian imonostimulan
al-ami relatif aman dan dapat memberikan perlindungan
dengan hasil kekebafan tubuh ikan nila yang di-j-nginkan
cukup tinggi.

Ekstrak temu kunci ini mampu berfungsi Sebagar

bahan j-monostimul-an al-ami yanq mampu menj-ngkatkan slstem
imunitas ikan nrla dengan konsentrasi 400 mg/L yang

dapat diberikan dengan cara perendaman.

Hasil percobaan l-aboratorium dan uj i lapang
menunjukkan bahwa ekst.rak temu kunci berhasil-
meningkatkan daya tahan tubuh ikan nifa. Bahan-bahan

yang terkandung di dalam crude ekstrak tersebut mampu

meningkatkan jumlah seI darah puti-h ikan nil-a serta
meningkatkan aktivitas fagositosis sel darah putih
terhadap antigen bakteri Aeromonas hydrophll-a dan

Pseudomonas ffuorescens.

Untuk mengatasi masalah-masalah yang terjadi pada

ikan nila, inventor menemukan ekstrak Lemu kunci dapat

meningkatkan imunitas (non-spesifik) lkan nil-a sehrngga

mampu mencegah infeksi dari bakteri patogen. Sel_ain itu
ikan nila yang diberi temu kunci memiliki daya tahan

tubuh yang baik terhadap perubahan kualitas air pada

kolam budidaya.

1tr1J
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Membuat suatu formul-a dengan menggunakan bahan
al-ami ekstrak temu kunci dengan pelarut etanof
96% yang dapat di-manfaatkan untuk meningkatkan imunitas
(non-spesifik) ikan nil-a supaya lebih kebal
terhadap penyakit pat.ogen dengan kosentrasi 4 00

mg/L dimana tingkat proteksi ekstrak temu kunci ini di
raboratorium mencapai 70-100 % dapat diberikan dengan
cara perendaman.

Uraian J.engkap invensi

Uraian Singkat fnvensi

Tujuan utama dari
dalam beberapa poin ya

Invensj- ini sangat
bakteri patogen pada rkan
waktu infeksi yang pendek

tinggi.

j-nvens i ini dapat diurai kan
itu :

nt-or
ngan

mq/L

i kan

dan

k.

diperlukan karena serangan
nil-a cukup luas dan serangan
dengan tingkat kematian yang

15

DaIam uraian lengkap invens i ini inve
menj efaskan bagaimana ekstrak temu kunci de
pelarut etanol 962 dengan konsentrasi 4 0O

mampu memberikan perlindungan Iebih pada
nila untuk tidak terkena penyakit patogen
juga tahan terhadap kondisi perairan yang buru

20

25

rmmonostimufan yang dibuat dari ekstrak temu kunci
konsentrasi 400 mq/L memifiki tingkat perlindungan
terhadap bakteri Aeromonas hydrophil-a dan pseud.omonas

fLuorescens secara perendaman mencapai 70-1002.

Proses pembuatan ekstrak temu kunci akan dijabarkan

10
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di bawah ini :

Rrmpang temu kunc:- dicuci bersih menggunakan air
mengalir dan dikering-anginkan, selanjutnya diiris
sedang dengan ukuran t2 mm.

Irisan temu kunci diletakkan di- atas Loyang dan

dioven dengan suhu 45"C selama 4B jam (sampai
lzari na\rrv!r11Y/.

Bahan yang telah kering selanjutnya dibl-ender
sampai seperti serbuk katam.

Serbuk dimasukkan ke dafam wadah (topl-es kaca),
kemudian direndam dengan menggunakan l-arutan Etanof
962 sel-ama 12 jam, selanjutnya disarrng menggunakan

kertas sarlng Whatman ukuran 0.5 pm.

Selanjutnya dilakukan pemisahan sari/ekstrak
15 tanaman dari laruLan etanol dengan menggunakan alat

evaporator selama 3 jam.

- Ekstrak yang didapat., disimpan kembali ke dalam

oven untuk pemadatan (ekstrak yang dihasi_lkan dalam

bentuk basah) pada suhu 45"C sefama 24 jam dan

Ekstrak siap untuk digunakan.

Uraian lebih lanju1- kemampuan ekstrak temu kuncr

sebagai imonostimulan dapat dilihat mela-Iui tabel-tabel
dlbawah ini :

Tabel 1.

Daya proteksi ekstrak Lemu kunci terhadap infeksi
bakteri patogen A.hydrophila dan P. fLuorescens pada

20

25
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ikan nila (metode pencegahan)

kunci terhadap infeksi
dan P. ffuorescens pada

Pengn:j ian Perendaman

Imonostinulan 1 00t

Tabel 2.

Daya proteksi ekstrak temu

bakteri patogen A.hydrophiLla
ikan nil-a (metode pengobatan)

Pengujian Perendaman

Imonostimulan 70t

10

15

20
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KLaim

1. Ekstrak temu

dengan pelarut etanol-

dikarakterisasi dengan

kunci ( Boesenbergia pandurata)

96% sebagai imunostimul-an yang

kosentrasi 400 mg/L.

2. Ekstrak menurut klaim
ikan n11a dengan cara perendaman

diberikan pada

3. Ekstrak menurut klaim 1 dalam sediaan cairan.

F

F

10

15



10

15

'7

Abstrak

EKSTRjAI( TEMU KUNCI (Boesenbergia panduratal

SEBAGAI IMUNOSTIMUI.AI{ PADA IKAN NII,A

Invensi ini berkaitan denqan suatu bahan alami
(Ekstrak temu kunci) yang bermanfaat sebagai
imunostimul-an yang dapat meningkatkan sistem imunitas
(non-spesifik) pada ikan nil-a, dengan konsentrasr 4 OO

mq/L melalui metode perendaman. Keuntungan menggunakan

pemberian esktrak ini dalam Budidaya Ikan Nila adalah
meningkatkan imunitas non spesifik/daya tahan ikan nil_a

terhadap infeksi bakteri Aeromonas hydrophila dan

Pseudomonas ffuorescens serta ikan menjadi_ tahan
terhadap kondisi lingkungan buruk (perubahan suhu, bahan

organik) .

20


